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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan ketcrampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Buku Konstruksi Verba Aktif-Pasif dalam Bahasa Jawa ini diterbit-
kan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, dengan biaya dari anggaran Proyek Peneli-
tian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakaita
tahun 1993/1994. Buku ini diterbitkan berdasarkan naskah laporan
hasil penelitian "Kontruksi Verba Aktif-Pasif dalam Bahasa Jawa”
yang dilakukan oleh D. Edi Subroto, Soetomo W.E., Nurshodiq, dan
Paina dengan biaya dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jawa Tengah tahun 1991.
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terbitan ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Atas berkat dan rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, penelitian yang
berkepala "Konstruksi Verba Aktif-Pasif Dalam Bahasa Jawa” ini dapat
kami selesaikan dengan baik. Sekalipun selama ini sudah banyak buku
yang membahas masalah tata bahasa Jawa, namun pengkajian dan pem-
bahasan segi-segi tertentu mengenai bahasa Jawa masih terus diperlu-
kan. Salah satu di antara segi-segi itu ialah mengenai bahasa Jawa masih
terus diperlukan. Salah satu di antara segi-segi itu ialah mengenai verba
aktif dan pasif dalam bahasa Jawa. Penelitian atau pengkajian yang di-
lakukan secara komprehensif itu diperlukan untuk memberi sumbangan
secara bermakna bagi penyusunan dan penyempurnaan Tata Bahasa
Baku Bahasa Jawa (1991) yang sudah berhasil disusun. Betapa pun buku
tata bahasa baku itu masih harus disempumakan secara terus-menerus
karena sebuah buku tata bahasa yang baik dan komprehensif seharusnya
didasarkan atas penelitian atau pengkajian mengenai segi-segi tertentu
bahasa tertentu. Segi tertentu mengenai bahasa Jawa itu belum seluruh-
nya dikaji dan diteliti secara memadai. Salah satu di antaranya ialah
mengenai konstruksi verba aktif-pasif bahasa Jawa.

Penelitian ini terlaksana berkat persetujuan dan bantuan dana dari
Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jawa Tengah berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 013/586067/
P/91. Sudah selayaknya kami para peneliti yang melaksanakan tugas
penelitian ini mengucapkan banyak terima kasih kepada Pemimpin
Proyek atas kepercayaan untuk melaksanakan tugas penelitian ini. Di



samping itu Rektor Universitas Sebelas Maret dan juga Bapak Dekan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penelitian terhadap bahasa Jawa (BJ) memang sudah berlangsung
sangat lama. Oleh karena itu studi terhadap BJ sudah mempunyai tradisi
yang panjang. Penelitian dalam rangka memenuhi kebutuhan pengajaran
BJ sudah dilakukan secara intensif sejak zaman penjajahan Belanda.
Buku tata bahasa yang sangat berpengaruh terhadap pengajaran BJ
di sekolah, di antaranya, ialah :

(a) Javaansche Grammatica (1855) oleh T. Roorda:
(b) Grammatica der Javaansche Taal (1897) oleh C. Poensen:
(¢c) Javaansche Spraakkunst (1919) oleh K. N. Kiliaan;

(d, Sarining ParamasastraDjawa (1953)oleh W.J.S Poerwadarmita,
dan masih ada beberapa lagi.

Dapat dipastikan bahwa pembahasaan atau pengkajian mengenai verba
(selanjutnya disebut V) aktif (tunduk) dan pasif (tanggap) tidak pernah
terlewatkan di dalam buku-buku itu. Namun, sesuai dengan keadaan
perkembangan linguist ik pada waktu itu dapat ditegaskan bahwa ihwal
pembahasan atau pengkajian V aktif dan V pasif pada buku-buku itu masih
belum memuaskan. Oleh karena itu, dalam rangka memperoleh pemerian
yang lebih komprehensif tentang V aktif dan V pasif di dalam BJ perlu
dilakukan pengkajian kembali berdasarkan ancaman teoretik yang lebih
mutakhir.
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Konstruksi V aktif dan pasif terdapat di dalam sistem V bahasa
Jawa. Sekarang semakin banyak disadari oleh para pakar bahasa bahwa
menduduki posisi sentral di dalam bahasa di samping nomina (kata
benda atau tembung aran) (Chafe, 1970; Subroto, 1989; 1991). Dinyata-
kan oleh Chafe (1970:96) bahwa dunia konseptual manusia dibagi ke
dalam dua wilayah utama, yaitu wilayah V--mencakup keadaan, kualitas,
kejadian--dan wilayah benda-benda termasuk hal-hal dan barang.

Kesentralan V itu, antara lain, ditunjukkan oleh Chafe (1970):96,
97). Di samping itu, dengan diketahuinya ciri-ciri semantik V dan tipe-
tipe V berdasarkan ciri-ciri semantiknya akan diketahui jumlah nomina/
frase nomina (FN) dan tipe nomina/frase nomina yang harus hadir
pendamping atau kokonstituen V tersebut. Dalam pada itu juga akan
diketahui pula bagaimana sifat felasi semantik antara V itu dengan
nomina/frase nomina pendamping itu. Dengan demikian, pengkajian
terhadap konstruksi V aktif dan V pasif itu di dalam BJ tidak akan dapat
dilaksanakan secara baik di luar segi-segi sintaksis karena apa yang
disebut V aktif atau V pasif itu hanya terdapat di dalam kalimat
konstruksi aktif atau konstruksi pasif. Di dalam kalimat berkonstruksi
aktif, predikat inti kalimat itu adalah V transitif bentuk aktif dan di
dalam kalimat berkonstruksi pasif predikat (P) inti kalimat itu adalah
V transitif berbentuk pasif. Selanjutnya, dengan mempertimbangkan
ciri-ciri semantik V pengisi P inti di dalam kalimat kita dapat pula di-
nyatakan hal-hal sebagai berikut. Misalnya, apabila V pengisi P itu ber-
ciri "perbuatan atau aksi" maka dapat diramalkan bahwa nomina/frase
nomina pelaku adalah yang berciri bemyawa dan manusia (human),
kadang-kadang juga hewani. Hal itu tidak dapat berlaku sebaliknya. Oleh
karena itu, pengkajian terhadap konstruksi aktif dan pasif di dalam BJ
masih perlu dilakukan secara lebih mendalam berdasarkan ancangan
linguistik yang mutakhir. Pengkajian terhadap masalah itu memang su-
dah banyak dilakukan namun masing-masing dalam sudut pandang yang
berbeda selalu masih terdapat lubang-lubang yang perlu diisi. Hal itu,
antara lain, dapat dilihat pada uraian berikut.

Bintoro dalam tesisnya berjudul "Javenese Transitive Verbs: A
Tagmemic Grammar" (1977). misalnya, mengkaji V transitif BJ dari
ancangan teoretik tagmemik. Dinyatakannya bahwa konsep V transitif
adalah suatu bentuk linguistik yang di dalam sebuah klausa aktif transitif
berfungsi mengisi s/or utama dari sebuah frasa V aktif transitif. Frase V itu
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berfungsi sebagai pengisi slot P di dalam sebuah klausa (1977:16) dan V itu
berafiks nasal (atau N-) serta secara potensial berobjek nomina. Terlihat dari
rumusan bahwa ihwal V transitif tidak dapat dilepaskan pengkajiannya dari
konstruksi klausa aktif transitif. Akan tetapi rumusan Bintoro itu masih
kurang jelas, yaitu rumusan yang menyatakan bahwa yang termasuk V
transitif bentuk dasar atau morfem dasar yang telah mengalami atau berfrefiks
nasal yang berobjek nomina. Misalnya, dalam kasus bukak warung 'buka
warung atau toko' (kurang dinamis, kurang tertentu sasarannya) yang ter-
masuk V transitif adalah bukak (warung) atau mbukak (warung) 'mem-
buka (warung)' (dinamis, dengan kesengajaan). Pada hemat kami, bukak
dalam Dheweke lagi bukak warung 'Dia sedang buka warung' adalah V
transitif yang monomorfemis, sedangkan mbukak (toko) termasuk V tran-
sitif yang polimorfenis. Dalam pada itu, oleh Bintoro penyebutan ber-
bagai bentuk V transitif pasif belum menyeluruh dan kontras kategorial
antara berbagai V pasif itu belum diperikan secara komprehensif.

Dalam pada itu, Uhlenbeck dalam artikelnya "Verb Structure in Java-
nese, For Roman Jakobson" (1956) yang dimuat kembali dalam bukunya
"Studies inJakobson" (1956) yang dimuat kembali dalam bukunya "Studies
in Javanese Morphology" (1978) memerikan ihwal V transitif aktif dan
V transitif pasif berdasarkan ancangan strukturalisme, terutama struktu-
ralisme model Eropa. Dalam artikel tersebut, Uhlenbeck tidak secara
tegas menyebut V aktif atau V pasif, melainkan untuk V aktif disebutnya
sebagai "perbuatan dari segi pelaku" dan V pasif disebutnya sebagai
"perbuatan tidak secara positif dilihat dari segi si pelaku” (1978: 119).
Penyebut demikian dapat dipahami karena pembicaraan mengenai V aktif
dan V pasif itu harus senantiasa dikaitkan dalam pembicaraan tentang
kalimat yang berkonstruksi pasif. Demikian pula, rumusannya bahwa
kalimat pasif adalah "perbuatan tidak secara positif dilihat dari segi si
pelaku” itu tepat terhindar kesulitan formulasi ilmiah. Alasannya, men-
urut data yang terkumpul apa yang disebut kalimat pasif ternyata ada
yang "dilihat dari segi penderita (Amir dithuthuk Udin 'Amir dipukul
Udin)' atau 'dari segi si penikmat (Amir ditukokake buku ibune 'Amir
dibelikan ibunya buku’). Sekalipun Uhlenbeck menyebut adanya ber-
bagai kategori pasif dan memerikan kontrasnya atau sama lain, namun
masih umum dan kurang mendalam. Perbedaan antara pasif dan di-
nyatakan dengan prefiks ka-ka- (ka-D) dan infiks -in-(-in-D) juga belum
dapat dinyatakan memuaskan.



Suhamo dalam buku "A Descriptive Study of Javanese" (1982)
menggunakan ancangan teoretik semantik model Chafe (1970) terutama di
dalam pemerian verba. Dinyatakannya bahwa nambal ban ‘menambal ban'
disebutnya aktif karena berprefiks nasal dan perbuatan yang dinyatakar V
itu menyebabkan terjadinya perubahan kondisi pada 0 nominal (1982:32).
Sekalipun disebut berbagai bentuk V pasif, namun belum menyeluruh dan
kontras kategorialnya belum diperikan secara baik dan menyeluruh.
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian terhadap konstruksi V aktif dan
V pasif ini secara khusus perlu dilakukan.

1. 2 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini pada dasamya termasuk lingkup morfologi khususnya
lingkup morfologi sistim verba. Sebagaimana telah disebut di dalam
Subroto (1985) dan juga dalam Eko Wardono (1988) bahwa sistim V
dalam BJ termasuk yang paling rumit dan penuh liku-liku. Akan tetapi,
sebagaimana telah ditunjukkan pada butir 1.1 bahwa penelitian mengenai
V konstruksi aktif dan pasif ini tidak terlepas dari segi-segi yang bersifat
sintaksis. Oleh karena itu, sekalipun penelitian ini berfokus pada morfo-
logi V, khususnya konstruksi aktif dan konstruksi pasif, namun tidak
akan dapat terlepas dari analisis yang bersifat sintaksis. Analisis yang
demikiankan memperjelas ihwal konstruksi aktif dan pasif di dalam
bahasa Jawa.

1. 3 Perumusan Masalah

Sebagaimana telah disinggung pada butir 1.1, dalam penelitian ini
dibicarakan mengenai V kostruksi aktif dan pasif dalam bahasa Jawa. Agar
penelitian ini dapat mencapai sasaran yang jelas dan tajam perlu dirumuskan
hal-hal sebagai berikut.

(1) Bagaimanakah kostruksi morfologis V aktif dan V pasif dalam bahasa
Jawa?

(2) Bagaimanakah ciri-ciri morfologis yang menandai V aktif dan V pasif
dalam bahasa Jawa?

(3) Bagaimanakah perbedaan struktural atau kontras kategorial di antara






